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Abstract: 
Many objects around humans can be used or enjoyed according to their needs, and if there 
are any parts that are not used will be disposing. Such as chicken egg or duck egg are used as 
a fast food, either egg white or egg yolk contains vitamins and can be made into a wide 
variety of foods, such as for fried rice, bread, noodles, martabak and many more. Not only 
useful for its contents, a wasted eggshells can be used as a supporting element that very 
useful. After the egg has been eaten, a lot of wasted egg shell are often discarded and 
considered no longer useful, because it is considered as a material that has no benefit. 
Wasted eggshell can inspiring people to make many creative works and can be used as a 
decoration pattern on simple products, it can be more aesthetically which has an artistic and 
sale value. For example can be used on eating and drinking equipment, such as powdered tea 
container, coffee container, the cutlery, the chopsticks, tissue boxes, candy containers, jewelry 
boxes, tins, flower vase and many more. Wasted eggshell as supporting element can be used 
as a decoration pattern  and the decorations that draw on pottery, wood, and also bamboo, 
which is often found around the living environment. The Decoration pattern derived from 
wasted eggshell can be displayed as a decorative elements on the surface of the original plain 
product into a product with a beautiful and creative decoration pattern. This activity can 
make the public become more creative in using wasted, recognize the elements of the art and 
design, more productive in order to create many products those are creative and have a sale 
value. 
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Abstrak: 
Banyak benda-benda  disekitar manusia  dapat digunakan, dinikmati, sesuai kebutuhannya, 
dan bila ada bagian-bagian yang tidak dipakai sesudahnya akan dibuang menjadi limbah. 
Seperti telur ayam atau itik yang dimanfaatkan sebagai makanan siap saji baik putih telur 
maupun kuning telurnya mengandung vitamin dan dapat dibuat jadi bermacam variasi 
makanan seperti untuk nasi goreng, roti, mie, martabak dan banyak lagi. Tidak hanya isi 
telurnya bermanfaat, sisa kulit telur sebagai limbahpun dapat dimanfaatkan sebagai elemen 
pendukung yang berguna. Sesudah makan telur, banyak limbah kulit telur yang sering 
dibuang dan dianggap tidak berguna lagi karena dianggap sebagai bahan yang tidak punya 
manfaat. Limbah kulit telur dapat menginspirasi manusia untuk membuat karya-karya kreatif, 
dan dengan tatanan kulit telur sebagai motif hias pada produk wadah sederhana, produk 
tersebut  dapat menjadi lebih menarik secara estetis, dan punya nilai seni dan nilai jual. 
Seperti perlengkapan untuk makan dan minum, misalnya wadah teh bubuk, wadah kopi, 
tempat sendok garpu, tempat sumpit, tempat tissue, wadah permen, kotak perhiasan, wadah 
kue,  vas bunga dan lainnya. Limbah kulit telur sebagai elemen pendukung dapat menjadi 
motif hias dan dekorasi yang menarik, pada materi gerabah, kayu juga bambu, yang sering 
terdapat disekitar tempat hunian masyarakat.  Motif hias  berasal dari limbah kulit telur 
ditampilkan sebagai elemen dekorasi pada permukaan produk yang semula polos menjadi 
produk  dengan motif hias yang indah dan kreatif. Kegiatan ini dapat menjadikan masyarakat 
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jadi lebih kreatif dalam memanfaatkan limbah, mengenal  unsur-unsur seni dan desain, serta 
produktif dalam menciptakan produk guna yang kreatif dan punya nilai jual. 
 
Kata Kunci : Kulit Telur, Motif Hias, Kreatif. 
 
Pendahuluan: 
Saat ini sebagian besar masyarakat di Indonesia berusaha memenuhi kebutuhan sehari-hari 
mereka dengan bermacam cara dan usaha. Untuk dapat berusaha mereka membutuhkan modal 
yang tidak sedikit jumlahnya, bahkan ada diantaranya yang sama sekali tidak mempunyai 
modal. 
 
Dalam kesempatan ini penulis ingin membantu menyumbangkan pemikirannya melalui 
Tridharma Perguruan Tinggi dan sesuai bidang disiplin ilmu Desain yang terkait, akan 
mewujudkan pemikirannya dalam bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 
Bentuk kegiatan dari bidang desain bertujuan menggali dan meningkatkan kreatifitas 
masyarakat untuk memanfaatkan bahan limbah dan barang bekas apa saja yang terdapat di 
lingkungan dekat pemukiman masyarakat setempat, yaitu sekitar keluirahan Tomang, Jakarta 
Barat. Sasaran masyarakatnya adalah kaum ibu juga remaja putus sekolah, baik pria atau 
wanita. 
 
Dalam hal ini yang terfikirkan untuk dijadikan gagasan adalah memanfaatkan limbah kulit 
telur yang mudah didapatkan dan dengan mengolahnya, akan menghasilkan suatu karya 
produk kreatif  yang punya fungsi dan nilai guna.  
 
Dengan pelatihan desain masyarakat dapat bertambah kreatif, mengenal unsur keindahan dan 
menciptakan desain yang baik untuk terus dikembangkan menjadi salah satu usaha guna 
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Pendidikan desain dapat memberikan nilai 
tambah bagi masyarakat setempat untuk lebih meningkatkan kemampuan, memanfaatkan 
tenaga, materi yang ada dan proses pembuatan desain yang mudah dipelajari sebagai usaha 
industri kecil/kerajinan masyarakat setempat. 
 
Materi dan Metode: 
Materi utama yang digunakan adalah berupa limbah kulit telur yang sering dibuang oleh 
penjual nasi goreng, penjual martabak juga penjual  makanan lain yang menggunakan  telur, 
dan kulit telur yang berupa limbah dijadikan motif hias pada gerabah atau bambu.  
Ditambahkan beberapa materi pelengkap lainnya seperti : 
- kulit telur 
- lem/perekat putih 
- gerabah/potongan bamboo/kayu 
- semen putih 
- cat warna 
- kertas gambar untuk sketsa. 
- lembaran plastik untuk menjemur 
- Pensil warna (supidol). 
- Gergaji 
- Golok/pisau 
- Karet sandal bekas 
- Amplas kasar dan halus. 
- Kain lap 
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- Vernis transparan (bening)/coating 
- Cat pelapis untuk finishing 
- Kwas ½ inchi 
- Alat penyemprot cat (vernis). 
-     Alat Pengering (bila diperlukan, tergantung cuaca). 
 
Metode Pelaksanaan : 
1. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai bidang ilmu desain 
sekitar 1 jam dan pengenalan materi pelengkap sekitar 30 menit. 
2. Sesudah peserta mendapatkan penyuluhan desain dan pengenalan materi, 
dilanjutkan dengan pelatihan desain.  Kulit telur dicuci dan dibersihkan, dan 
sambil menunggu keringnya kulit telur, gerabah/bambu diberi gambar motif 
hias sebagi elemen dekorasi dengan kulit telur tadi. 
3. Selanjutnya diberikan pengarahan mengenai arti komposisi dan cara 
penempatan kulit telur pada komposisi yang perlu diketahui untuk diterapkan 
nantinya pada gerabah/bambu agar terlihat serasi dan indah. 
4. Setelah memberikan gambar pada gerabah dimana kulit telur akan 
ditempatkan, peserta mulai menempelkan patahan kulit telur yang sudah kering 
pada gerabah/bambu. Untuk gambar pada gerabah sebaiknya dalam bentuk 
abstrak atau berupa komposisi yang sederhana saja. 
5. Kemudian tekan kulit telur yang sudah kering keatas permukaan 
gerabah/bambu yang telah diberi lem. Untuk variasi motif potong-potonglah 
kulit telur ini dengan menggunakan cutter, sehingga pecahan kulit telur masih 
bisa digeser-geser sesuai dengan keinginan. 
6. Sambil menunggu supaya lem pengikat kulit telur menjadi kering, gerabah 
yang sudah ditempeli kulit telur ini dijemur di panas matahari atau di angin-
anginkan agar betul-betul kering. 
7. Setelah menunggu sekitar 4 s/d 5 jam, gerabah/bambu yang sudah ditempeli 
kulit telur ini diperiksa apakah benar-benar sudah kering, supaya kulit telur 
tidak akan rusak atau lepas apabila diproses lebih lanjut.   
8. Encerkan semen putih dengan air secukupnya, jangan terlalu encer, dan kalau 
ingin diberi warna campurlah dengan cat tembok. Aduk campuran ini sampai 
rata hingga betul-betul tercampur dengan baik. 
9. Kemudian oleskan campuran tadi keseluruh permukaan kulit telur sehingga 
rata, dan sebaiknya menggunakan alat bantu yang lentur, seperti karet sandal 
jepit atau sejenisnya, agar bisa menutupi seluruh permukaan sela-sela kulit 
telur tersebut. 
10. Sesudah rata pengolesannya, segera permukaannya dilap menggunakan kain 
bersih, untuk membersihkan sisa-sisa semen putih yang ada dipermukaan kulit 
telur. Hal ini dilakukan untuk memunculkan keindahan motifnya yang terlihat 
dari susunan kulit telur pada permukaan gerabah atau bambu tadi. Bila perlu 
diamplas sedikit agar lebih halus permukaannya. 
11. Semprotkan cairan coating untuk finishing, supaya terlihat komposisi dan 
keindahan motif dan warna yang terjadi. 
 
Hasil dan Pembahasan:  
Pemanfaatan dan pengolahan limbah kulit telur akan menjadi produk guna seperti produk 
pelengkap interior, elemen dekorasi, souvenir (cindera mata), produk kerajinan, dan banyak 
lagi. Diharapkan masyarakat menjadi kreatif dan sekaligus merasakan sentuhan seni dan 
pemahaman unsur-unsur desain sebagai dasar kreatifitas menciptakan produk jadi, yang 
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hasilnya kemudian dapat dijual sebagai salah satu usaha untuk tambahan penghasilan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari.                                   
 
Pelaksanaan : 
 
Foto 1: Limbah kulit telur sedang dibersihkan. 
 
 
 Foto 2: Penempelan patahan kulit telur 
 
 
 
Foto 3: Pengolesan semen putih dan cat warna 
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Foto 4: Pengamplasan untuk memperhalus. 
 
 
Foto 5: Penyemprotan cairan coating 
 
 
 
Foto 6: Beberapa produk yang sudah jadi. 
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Simpulan atau Implikasi : 
Dari pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan 
Pembuatan limbah Kulit Telur, Sebagai Elemen Dekorasi pada Gerabah/Bambu”, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa banyak hal-hal yang positif telah diperoleh pada pelaksanaannya 
baik bagi para peserta maupun instruktur. 
 
Dari dimulainya pelaksanaan, dan selama proses pelaksanaan program berlangsung hingga 
tahap penyelesaian akhir, terjadi proses imaginasi, kreasi dan penerapan ide desain dapat 
diterapkan dengan cukup baik dalam waktu yang singkat. Termasuk pengenalan materi yang 
dipakai sampai kepada bahan pendukungnya yang baru dikenal, dapat difahami dan 
dipergunakan oleh peserta seperti tujuan yang diharapkan dalam tujuan program PKM ini.  
 
Dalam kesempatan ini pemanfaatan limbah kulit telur adalah hanya salah satu materi sisa atau 
limbah yang jadi obyek untuk pengabdian kepada masyarakat kali ini, diharapkan untuk 
kesempatan yang berikut dapat digunakan beragam materi limbah sisa yang lain untuk diolah 
jadi produk guna. 
 
Setelah proses akhir, didapatkan beberapa hasil kreasi dan kerja dari para peserta yang terdiri 
dari kaum ibu rumah tangga dan remaja putus sekolah, yang dapat di evaluasi dan mendapat 
penilaian serta penghargaan. Harapan dari Tim PKM Seni Rupa dan Desain bagi peserta 
adalah agar lebih aktif berkreasi lagi, dan kelak kemampuan dan keterampilan yang telah 
diperoleh ini dapat ditularkan kepada teman-teman atau keluarga terdekat disekitar tempat 
tinggal peserta, bahkan bisa lebih meluas ke lingkungan lain dan punya nilai jual yang dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 
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